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Lampiran 4. Tingkat Inflasi Tahun ke Tahun Gabungan 82 Kota 1 (2012=100) 

2017-2019 

 

Bulan 2017 2018 2019 

Januari 3,49 3,25 2,82 

Februari 3,83 3,18 2,57 

Maret 3,61 3,40 2,48 

April 4,17 3,41 2,83 

Mei 4,33 3,23 3,32 

Juni 4,37 3,12 3,28 

Juli 3,88 3,18 3,32 

Agustus 3,82 3,20 3,49 

September 3,72 2,88 3,39 

Oktober 3,58 3,16 3,13 

November 3,30 3,23 3,00 

Desember 3,61 3,13 2,72 

Rata-rata tingkat inflasi 3% 
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Lampiran 5. Suku Bunga Simpanan Berjangka Rupiah Menurut Kelompok 

Bank Dan Jangka Waktu 

(Persen Per Tahun) 

 KELOMPOK 

BANK DAN 

JANGKA 

WAKTU 

2016 2017 2018 

Nov 

2018 

Dec 

2019 

Jan 

2019 

Feb 

1. Bank Persero       

2. 1 Bulan 6.15 5.58 6.70 6.84 6.81 6.82 

3. 3 Bulan 6.35 5.85 6.28 6.48 6.51 6.48 

4. 6 Bulan 6.61 6.20 6.17 6.36 6.45 6.45 

5. 12 Bulan 6.83 5.98 5.49 5.70 5.80 5.89 

6. 24 Bulan 7.33 6.73 7.15 7.39 7.44 7.46 

7. Bank Pemerintah 
Daerah 

      

8. 1 Bulan 7.27 6.53 6.75 7.20 7.10 6.96 

9. 3 Bulan 7.45 7.07 7.10 7.58 7.66 7.33 

10. 6 Bulan 7.82 7.26 7.63 7.84 7.88 7.89 

11. 12 Bulan 8.38 7.85 7.41 7.63 7.69 7.74 

12. 24 Bulan 7.85 6.60 6.82 6.78 6.72 6.69 

13. Bank Swasta 
Nasional 

      

14. 1 Bulan 6.69 5.86 6.72 6.93 6.92 6.83 

15. 3 Bulan 6.85 6.19 6.85 7.11 7.22 7.27 

16. 6 Bulan 7.25 6.73 6.93 7.10 7.25 7.40 

17. 12 Bulan 7.17 6.64 6.19 6.29 6.46 6.36 

18. 24 Bulan 7.62 6.59 6.50 6.66 6.67 6.55 

19. Bank Asing dan 
Bank Campuran 

      

20. 1 Bulan 5.51 5.30 6.77 7.06 7.12 6.78 

21. 3 Bulan 6.47 5.92 7.05 7.28 7.44 7.45 

22. 6 Bulan 6.80 6.33 6.91 7.08 7.22 7.38 

23. 12 Bulan 7.20 6.44 6.35 6.67 6.84 7.03 

24. 24 Bulan 8.39 5.91 6.83 7.37 7.39 7.51 

25. Bank Umum       

26. 1 Bulan 6.46 5.81 6.72 6.92 6.91 6.83 

27. 3 Bulan 6.69 6.10 6.59 6.84 6.91 6.91 

28. 6 Bulan 7.11 6.60 6.90 7.06 7.20 7.31 

29. 12 Bulan 7.31 6.79 6.41 6.51 6.69 6.68 

30. 24 Bulan 7.38 6.67 7.00 7.21 7.27 7.27 
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2019 

Mar 

2019 

Apr 

2019 

May 

2019 

Jun 

2019 

Jul 

2019 

Aug 

2019 

Sep 

2019 

Oct 

2019 

Nov 

GROUP OF 

BANKS AND 

TYPE OF 

MATURITY 

         State Banks 

6.78 6.75 6.82 6.74 6.57 6.50 6.29 6.09 5.97 1 Month 

6.43 6.43 6.45 6.41 6.38 6.40 6.27 6.24 6.21 3 Months 

6.54 6.63 6.64 6.64 6.69 6.69 6.66 6.56 6.48 6 Months 

6.01 6.17 6.40 6.44 6.51 6.52 6.71 6.70 6.76 12 Months 

7.46 7.45 7.45 7.49 7.45 7.46 7.42 7.40 7.42 24 Months 

         Regional 
Government 
Banks 

7.00 6.93 6.85 6.82 6.85 6.75 6.78 6.65 6.53 1 Month 

7.24 7.24 6.94 7.15 7.29 7.05 7.13 7.35 7.01 3 Months 

7.84 7.64 7.64 7.59 7.63 7.59 7.56 7.40 7.49 6 Months 

7.76 7.78 7.84 7.81 7.80 7.77 7.72 7.60 7.42 12 Months 

6.68 6.88 6.85 6.79 6.86 6.83 6.72 6.63 6.57 24 Months 

         Private National 
Banks 

6.86 6.81 6.81 6.76 6.73 6.51 6.30 6.14 5.96 1 Month 

7.22 7.18 7.12 7.12 7.12 6.97 6.78 6.62 6.39 3 Months 

7.48 7.50 7.41 7.35 7.31 7.22 7.14 7.07 6.92 6 Months 

6.64 6.70 6.74 6.87 6.99 6.98 6.96 6.97 6.84 12 Months 

6.45 6.61 6.60 6.59 5.78 5.89 5.90 5.73 5.56 24 Months 

         Foreign Banks 
and Joint Banks 

6.77 6.70 6.74 6.61 6.38 6.28 6.14 5.86 5.65 1 Month 

7.31 7.27 7.25 7.25 7.19 7.08 6.89 6.66 6.45 3 Months 

7.42 7.43 7.45 7.41 7.36 7.26 7.17 7.06 6.84 6 Months 

7.23 7.25 7.31 7.35 7.37 7.38 7.32 7.28 7.23 12 Months 

7.55 7.55 7.55 7.55 7.54 7.54 7.54 7.54 7.54 24 Months 

         Commercial 
Banks 

6.84 6.80 6.82 6.76 6.68 6.52 6.34 6.17 6.01 1 Month 

6.85 6.83 6.79 6.79 6.78 6.71 6.56 6.48 6.35 3 Months 

7.37 7.36 7.31 7.26 7.24 7.17 7.09 7.01 6.90 6 Months 

6.87 6.93 6.98 7.05 7.12 7.11 7.10 7.07 6.97 12 Months 

7.26 7.29 7.30 7.34 7.02 7.04 7.02 6.96 7.03 24 Months 
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Lampiran 6. Estimasi Biaya Bahan Baku 

 

Bahan Minuman / Bulan : Rp 6.819.900 X 12 Bulan = Rp 81.838.800 

Diperkirakan bahan baku akan mengalami kenaikan setiap tahunnya sebesar 3% 

mengikuti tingkat inflasi. 

Estimasi Biaya Bahan Baku 

Kafe Good Times 

Periode 2020-2024 

KETERANGAN TAHUN 

 
2020 2021 2022 2023 2024 

TOTAL BIAYA 

BAHAN BAKU 

 Rp                 

81,838,800  

 Rp     

84,293,964  

 Rp     

86,822,783  

 Rp     

89,427,466  

 Rp     

92,110,290  
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Lampiran 7. Estimasi pendapatan 

 

Pemilik memperkirakan Jumlah penjualan minuman per hari sebanyak 45 cup 

Asumsi pendapatan 

Pendapatan perhari : Rp 15.722 X 40 cup = Rp 628.880 

Pendapatan per bulan : Rp 628.880 X 30 Hari = Rp 18.866.400 

Pendapatan per tahun : Rp 18.866.400 X 12 Bulan = Rp 226.396.800 

Ramalan Penjualan Selama 5 Tahun, diharapkan terjadi peningkatan penjualan sebesar 17% 

per tahunnya. Angka tersebut diambil dari rata-rata kenaikan omset outlet sebelmnya. 

Estimasi Pendapatan  

Kafe Good Times 

Periode 2020-2024 

Tahun Pendapatan 

I Rp   226,396,800 

II Rp   264,884,256 

III Rp   309,914,580 

IV Rp   362,600,058 

V Rp   424,242,068 
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Lampiran 8. Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Pemilik Usaha 

1. Apa nama usaha yang sedang anda kerjakan ? 

Kafe Good Times 

2. Bagaimana cerita awal usaha anda ? 

Jadi sebelume ee… aku buka Good Times ini Kafe Good Times ini ee… aku punya 

ini bisnis konveksi. Yang pertama kontrakannya lagi ada di Grand Semanggi 

Mangrove itu ehem.. pindah ke Manyar. Nah di Manyar aku dapet rumah buesar 

dengan harga yang murah rumah yang besar. Terus habis gitu konveksi ini kan 

Cuma makan tempat kok eemmm.. cuma makan sedikit tempat tok nah itu aku 

mikir yaapa carane aku bias menghasilkan uang disini lagi itu. Yaapa carane aku 

bias menghasilkan uang di sini tanpa modal eh tanpa modal tempat. Jadi aku punya 

tempat yang dibayarin konveksi dan aku bisa mbukak usaha lagi. Nah iku akhire 

mbukak aku pertamae mau mbukak cuci sepatu , jual sepatu dan lain lain terus eee.. 

mau jalan mau kulakan aku ini dapet saran coba bukak kopi kopian sedangkan aku 

gak sukak kopi sama sekali gak suka kopi, aku minum white coffee setengah gelas 

iku gabisa tidur satu hari iku Uajur kan. Akhire aku ngajak temenku iku yang 

nyaranin tak ajak “ayo melok o ae bisnis iki”. Eeeee oke sudah, sudah berjalan iku 

udah mau buka sudah renovasi dan lain lain. Hari H soft opening ternyata kita diusir 

sama RT nya karena yaitu kesalahan sing bagiku sangat kecil untuk membuat 

bangkrut itu apa namanya eeemm.. perizinan. Jadi ternyata aku izin itu ke rumah 

yang punya, yang punya rumah, yang punya kontrakan, ternyata itu gak di 

sampaikan ke RT nya, gak di sampaikan ke RT RW nya. Terus RT RW nya marah 

– marah nah terus aku gak diizinin jalan. Nah Good Times lama itu berdiri cuman 

gak sampe satu bulan berapa ya 21 hari. Mulai 5 mei kalo gak salah eh engak 

enggak enggak sebelumnya 5 februari pokok e tanggal 5. Eh 14 februari disini 

tanggal 5 mei. Nah itu Cuma 21 hari aku diizinin buka. Oke aku minta buka 21 hari 

ya gapapa tapi aku harus itu nyari tempat lagi daripada mubadzir aku udah beli alat 

eh dan lain-lain. Walaupun alatnya masih agak murah – murah waktu itu dan itu 

eee…aku harus keluar uang lagi buat di sini renovasi dan lain – lain. Soalnya di 

rumah sebelumnya ini aku juga renovasi banyak banget. Itu habis gitu berjalan 21 

hari. Tanggal 5 mei aku pindah kesini. Itu seh pertama bukanya itu. Ini sebelum 

buka ya aku sebelum buka projrct an itu aku ya nyari segmentasiku juga eee…aku 

harus gimana jualan ini yaapa, aku pingine yaapa itu waktu pas sudah mau jalan 

waktu di Good Times lama sudah tak tentuin, jadi segmentasiku berada di wilayah 
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mahasiswa-mahasiswa. Itu terus perhitungan perhitungan margin dan lain lain udah 

dari awal emang. Jadi aku dari awal eee.. dari awal di good times lama , good times 

manyar ini tinggal pindah kesini. Jadi udah bawa paketan tinggal pindah wes 

disininya tinggal disiapin ae aja gitu. Itu awalnya sih sebenarnya.  

3. Apakah anda memiliki rencana perluasan usaha ? 

Nek iku pasti tapi masih bener – bener spekulasiku sangat tinggi soale dan aku lihat 

kemarin, makane kemarin iku, aku ini baru pulang sebenere dari malang eee.. aku 

ngecek ombak kasarane , ngecek pasar lah. Ngecek pasar yaopo kan aku juga mau 

pindah ke malang kan  yaapa pasar di malang  ternyata  kurang – kurang bagus  

makanya masih mikir – mikir lagi. Tapi yang pasti bakal Ke Malang sama Ke 

Bandung. Kalau di Malang sebener e udah di sediain tempat udah Good Times ini 

tinggal nempati aja tapi aku masih belum berani karena musuhnya banyak disana. 

Eee… bukan musuh seh ya pesaingnya itu banyak di sana sedangkan psarnya 

hamper sama kayak di Surabaya sekarang. Surabaya pasar e bener- bener tinggi dan 

tempat kopi masih jarang . di malang itu satu deret dari sini sampe pojokan tempat 

kopi semua. Rencana buka cabang tahun depan seh 2020. Lokasinya pasti malang, 

ini masih cari di deket UMM di jalan Jendral Ben Bening - Si gura-gura.  

4. Berapa modal yang anda butuhkan untuk memulai usha tersebut ? 

Untuk alat-alat aja kurang lebih 200.000.000 juta an lah itu belum sama kontrakan 

sama biaya renovasi  

5. Berapa peerkiraan pendapatan untuk usaha ini  ? 

Kalau di tempat yang sekarang rata-rata kejual 30-40 cup satu harinya, jadi kurang 

lebih sama lah 

6. Berapa jumlah karyawan yang anda pekerjakan dan berapa gajinya ? 

Aku ada 5 pegawai, tak ambil rata-rata per orangnya 800 ribu. Jadi sebulannya 4 

juta 
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Lampiran 9. Dokumentasi 
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